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Abstract: Along with the times, a new generation emerged which became a
problem in the world, namely the sandwich generation. One of the factors
causing the emergence of the sandwich generation is the failure in financial
planning and management for retirement in the previous generation. This
study aims to examine the effect of financial literacy and financial attitude
on retirement financial planning behavior. The respondents were 100 people
of the sandwich generation in Surabaya who were taken by purposive sam-
pling method. The analysis used is multiple regression analysis. The inde-
pendent variables are financial literacy and financial attitude, while the
dependent variable is retirement financial planning behavior. The results of
the F test indicate that the regression model used in the study is declared
feasible. The results of the t-test analysis show that the variables of financial
literacy and financial attitude partially have a significant positive effect on
the retirement financial planning bebavior of the sandwich generation in
Surabaya. So it can be concluded that if each financial literacy and financial
attitude are getting better, they will be able to improve financial planning
behavior in retirement.

Keywords: financial literacy, financial attitude, retirement financial plan-
ning behavior

Abstrak: Seiring perkembangan zaman muncul sebuah generasi baru yang
menjadi suatu permasalahan di dunia yaitu generasi sandwich. Salah satu
faktor munculnya generasi sandwich adalah adanya kegagalan dalam peren-
canaan dan pengelolaan keuangan untuk masa pensiun pada generasi sebe-
lumnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih dalam mengenai
pengaruh financial literacy dan financial attitude terhadap perilaku peren-
canaan keuangan masa pensiun. Responden penelitian adalah 100 orang
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generasi sandwich di Surabaya yang diambil dengan metode pengambilan
sampel purposive sampling. Analisis yang digunakan adalah analisis regresi
berganda. Variabel bebas adalah financial literacy dan financial attitude,
sedangkan variabel terikat adalah perilaku perencanaan keuangan masa pen-
siun. Hasil pengujian hipotesis uji F menunjukkan bahwa model regresi
yang digunakan dalam penelitian dinyatakan layak. Adapun hasil analisis
uji t menunjukkan bahwa variabel-variabel financial literacy dan financial
attitude secara parsial berpengaruh signifikan positif terhadap perilaku pe-
rencanaan keuangan masa pensiun untuk generasi sandwich di Surabaya.
Maka dapat disimpulkan bahwa jika masing-masing financial literacy, dan
financial attitude semakin baik akan dapat meningkatkan perilaku peren-
canaan keuangan masa pensiun.

Kata kunci: financial literacy, financial attitude, perilaku perencanaan
keuangan masa pensiun

PENDAHULUAN

Seiring perkembangan zaman muncul sebuah generasi baru yang menjadi
suatu permasalahan di dunia yaitu generasi sandwich. Sandwich generation
merupakan sebuah istilah bagi generasi yang dituntut untuk menanggung atau
membiayai anak, dirinya sendiri, dan orang tuanya. Tanggung jawab yang harus
dipikul seorang generasi sandwich tidaklah mudah karena harus mendukung dua
generasi secara bersamaan (Muhammad, 2022). Salah satu faktor munculnya
generasi sandwich adalah adanya kegagalan dalam perencanaan dan pengelolaan
keuangan untuk masa pensiun pada generasi sebelumnya (Putra, 2022).

Atas dasar life-cycle theory, dinyatakan bahwa tiap individu harus bersifat
rasional, perhatian dengan masa depannya dan juga memiliki kepentingan
tersendiri, oleh karena itu individu harus memaksimalkan kehidupan masa kerja
mereka untuk anggaran masa hidup mereka selama setelah pensiun (Horioka,
2021). Untuk itu, individu dituntut untuk memiliki financial literacy agar mampu
membuat keputusan perencanaan yang efektif agar mampu mengelola masalah
finansialnya di masa pensiun (Mustafa et al., 2023). Menurut Widianingsih et al.
(2021), financial literacy merupakan salah satu bekal kecerdasan penting yang
harus dimiliki oleh para generasi agar dapat menjadi bijak dalam merencanakan
dan mengelola keuangan mereka untuk peningkatan kualitas hidup. Selain itu,
mereka juga harus memiliki financial attitude atau perilaku positif untuk menabung
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dan berinvestasi untuk masa pensiunnya. Oleh karena itu, individu harus
mengalokasikan dananya untuk kepentingan masa mendatang atau untuk
pensiunnya ketika mereka masih bisa aktif bekerja (Safari et al., 2021). Dengan
memiliki perilaku perencanaan keuangan pensiun yang baik terutama pada
generasi sandwich diharapkan individu dapat memenuhi kebutuhan hidup setelah
memasuki masa pensiun secara mandiri, sehingga hal tersebut dapat meminimalisasi
munculnya generasi sandwich baru atau memutus rantai generasi sandwich.
Didukung dengan pemaparan Laturette et al. (2021), mengatakan bahwa
kesejahteraan suatu bangsa akan meningkat jika para generasi memiliki
keterampilan atau kemampuan dalam keuangan yang baik. Maka dari itu terdapat
beberapa faktor yang diduga berpengaruh terhadap perilaku perencanaan keuangan
masa pensiun seseorang vaitu financial literacy dan financial attitude.

LANDASAN TEORI
Life-Cycle Theory

Life-cycle theory pertama kali diperkenalkan oleh Franco Modigliani bersama
Albert Ando dan Richard Brumberg pada tahun 1954. Teori ini mengemukakan
bahwa motivasi utama seseorang untuk menyimpan sumber daya masa kini
(menabung) adalah dalam rangka pengumpulan sumber daya untuk konsumsi di
kehidupan masa depan khususnya mendukung konsumsi sesuai standar kebiasaan
selama pensiun. Mustafa et al. (2023) menyatakan bahwa life-cycle theory
digunakan untuk memahami lebih baik tentang bagaimana individu membuat
keputusan pengeluaran dan menabung atau berinvestasi didasarkan atas ekspektasi
masa hidupnya, pendapatan yang diterima, tujuan pensiun dan motif transfer
antar generasi, sehingga tuntutan akan dasar financial literacy supaya dapat
membuat keputusan perencanaan yang efektif, karena individu dituntut untuk
meningkatkan tanggung jawabnya untuk masalah finansial. Menurut Safari et al.
(2021), atas dasar life-cycle theory dapat diketahui bahwa financial attitude
berpengaruh penting pada perilaku perencanaan untuk menabung bagi masa
pensiun. Individu juga memiliki sikap positif untuk berinvestasi pada produk

instrumen keuangan yang terkait dengan persiapan masa pensiunnya.
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Financial Literacy

Financial literacy merupakan suatu kemampuan atau keterampilan yang
harus dimiliki seseorang agar dapat membuat keputusan keuangan yang tepat
dengan memiliki pemahaman perencanaan dan pengalokasian sumber keuangannya
(Azizah, 2020). Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK, n.d.) financial literacy
adalah ilmu, keahlian, dan keyakinan yang dianggap sebagai bentuk peningkatan
kualitas individu dalam mengelola keuangan serta pengambilan keputusan agar
tercapai kesejahteraan hidup. Pada penelitian Gustika & Yaspita (2021), dijelaskan
bahwa setiap individu diharuskan mampu meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan dalam financial literacy, sehingga perencanaan keuangan yang dila-
kukan tiap individu semakin baik dan dapat mencapai kesejahteraan di masa
pensiun atau saat usia tidak produktif lagi.

Financial Attitude

Financial attitude dapat dijelaskan sebagai kecenderungan psikologis yang
dapat diekspresikan ketika mengevaluasi praktik manajemen finansial yang dire-
komendasikan dengan beberapa level persetujuan. Financial attitude merupakan
suatu ukuran pemikiran, opini, dan penilaian seseorang tentang keuangan (Rama-
dhanty et al., 2022). Terdapat keterkaitan antara financial attitude dengan
tingkat masalah keuangan seseorang. Maka dapat disimpulkan bahwa financial
attitude merupakan suatu sikap atas kondisi finansial yang dihadapi dan dilihat
bagaimana seseorang bersikap atau mengambil keputusan atas masalah finansial
tersebut (Adiputra & Patricia, 2020). Individu dengan financial attitude yang
tinggi cenderung untuk menabung, tidak bersifat konsumtif, dan merencanakan
pensiun mereka. Rachmawati & Nuryana (2020), dijelaskan bahwa individu yang
memiliki financial attitude yang tinggi cenderung juga akan memiliki sikap yang
positif terhadap perencanaan keuangan, seperti melakukan penghematan, menge-

lola keuangan secara bijaksana, dan merencanakan keuangan untuk masa depan.

Perilaku Perencanaan Keuangan Masa Pensiun

Perilaku perencanaan keuangan masa pensiun merupakan suatu perilaku

yang dilakukan dengan menyisihkan sebagian dana untuk tujuan hidup di masa
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yang akan datang, selain itu tujuannya adalah memudahkan seseorang dalam
mengelola keuangannya untuk saat ini dan juga masa depan agar hari tua dapat
terjamin kesejahteraannya (Syifa & Ratnawati, 2022). Menurut Liu et al. (2021),
perilaku perencanaan keuangan masa pensiun berorientasi pada tujuan di mana
individu berupaya untuk mempersiapkan kehidupan pensiun mereka dapat secara
efektif mengurangi kekhawatiran pensiun, mengendalikan stres, dan meningkatkan
kesiapan dan kepercayaan diri pensiun. Tujuan dari perilaku perencanaan keuangan
dapat tercapai jika seseorang melakukan pengelolaan keuangan yang baik melalui
media investasi, tabungan atau pengalokasian dana (Waluyo & Marlina, 2019).
Untuk itu, perilaku perencanaan keuangan yang baik sangatlah diperlukan agar
setiap individu dapat menjalani kehidupan yang mandiri secara finansial bahkan
setelah memasuki masa pensiun (Mendari et al., 2020). Financial literacy
merupakan salah satu faktor yang memiliki kaitan yang erat karena pengetahuan
yang dimiliki dapat memengaruhi perilaku seseorang dalam perencanaan keuangan
hari tua atau masa pensiun, selain itu financial attitude juga memiliki kaitan di
mana sikap memengaruhi seseorang dalam melakukan perencanaan keuangan.
Maka dari itu, hipotesis penelitian dapat disusun sebagai berikut.

H,: Financial literacy berpengaruh positif terhadap perilaku perencanaan keuangan

masa pensiun.
H,: Financial attitude berpengaruh positif terhadap perilaku perencanaan

2
keuangan masa pensiun.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif. Populasi responden adalah
generasi sandwich di Surabaya. Teknik pengambilan sampel yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah non-probability sampling melalui metode purposive
sampling. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner online menggunakan
Google Form. Besarnya sampel yang digunakan dalam penelitian adalah 100
orang generasi sandwich di Surabaya. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan
metode analisis regresi linier berganda.
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Model Penelitian
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Variabel Kontrol

Gender Gender merupakan bentuk 1. Laki-laki = 1 Yunita (2020);
(Variabel keadaan yang dibedakan 2. Perempuan = 0 Auzar et al.
Kontrol) menjadi kelompok laki-laki (2021); Sandra &
dan perempuan yang Kautsar (2021)
menghasilkan peran dan
tugas yang berbeda.

Metode Analisis Data

Uji instrumen penelitian dilakukan dengan uji validitas dan reliabilitas.
Pengujian berikutnya adalah pengujian asumsi klasik yang meliputi, uji normalitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas. Teknik analisis yang digunakan dalam pene-
litian ini berbentuk regresi linier berganda (multiple linier regression). Model
analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat. Adapun formulasi dari model regresi linier bergandanya adalah
sebagai berikut.

PPKMP = B0 + Blfinancial literacy + P2financial attitude + €

Keterangan:

PPKMP = Perilaku perencanaan keuangan masa pensiun
BO = Koefisien konstanta regresi

B1, B2 = Koefisien konstanta variabel independen

€ = Error

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini hasil data yang terkumpul adalah 105 responden. Dari
total kuesioner yang diterima, data yang sesuai dan dapat diolah hanya 100
kuesioner. Kuesioner sisanya tidak dapat diolah sebanyak 5 kuesioner di mana 3
kuesioner tidak sesuai hasil kuesioner dengan kriteria penelitian, dan 2 kuesioner
kosong karena terjadi error pada Google Form. Berdasarkan karakteristik res-
ponden jenis kelamin, responden yang dominan adalah laki-laki dengan jumlah
56 orang atau 56%. Menurut umur, responden didominasi responden dengan
usia 43-58 tahun dengan jumlah 45 orang atau 45%. Untuk pekerjaan, responden
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dengan pekerjaan wirausaha dengan jumlah 56 orang atau 56% merupakan yang
dominan. Menurut tingkat pendapatan, responden dengan pendapatan di atas 15
juta dengan jumlah 45 orang atau 45% merupakan yang dominan.

Statistik Deskriptif

Berikut merupakan deskriptif data atas variabel financial literacy, financial
attitude, dan perilaku perencanaan keuangan masa pensiun yang dapat dilihat

dari nilai rata-rata pada Tabel 2.

Tabel 2 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Item Indikator Rata-Rata
X,; Salah satu keuntungan yang akan diterima jika berinvestasi saham 5,24
yaitu dividen
X,, Saya mengetahui tujuan perencanaan keuangan untuk terlepas 5,34
dari kesulitan keuangan
X,; Dalam berbelanja saya akan mengutamakan kebutuhan daripada 5,20
keinginan
X,4+ Saya menggunakan bank untuk menyimpan tabungan 5,32
X,s  Saat akan membeli, biasanya saya akan berhati-hati dalam 5,25
menentukan harga barang yang akan saya beli
X,s Pengelolaan keuangan yang baik akan menjaga stabilitas 5,44
keuangan
X,7 Perencanaan keuangan jangka panjang sangat penting untuk 5,34
dilakukan
X,; Saya memilih menabungkan pendapatan tak terduga saya 4,96
dibandingkan untuk dibelanjakan
X,, Tidak peduli seberapa banyak, yang penting saya menabung 5,00
X,; Seandainya saya memiliki pendapatan sendiri, saya memiliki 4,97
tujuan keuangan dan prioritas keuangan baik jangka panjang
maupun pendek (seperti: mobil, rumah, liburan, dll)
X,4 Tabungan pribadi akan saya gunakan sebagai pendanaan darurat 4,94
X,s Penting bagi saya untuk membuat target belanja setiap bulan 4,81
X,¢ Penting bagi saya untuk menabung secara konsisten 5,02
X,, Menggunakan kredit bank untuk mengatasi kekurangan dana 4,91
Y, Saya memahami mengenai perencanaan finansial untuk pensiun 5,14
Y, Saya memahami mengenai keuntungan untuk mempersiapkan 5,35
pensiun
Y;  Saya mengelola keuangan hari tua untuk tujuan tertentu, seperti 5,29
investasi atau membuka usaha
Y,  Saya secara teratur menyisihkan sebagian dari pendapatan saya ke 5,11
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Y;  Saya memiliki kesadaran untuk berusaha menabung bagi masa 5,34
pensiun saya

Y,  Berdasarkan rencana saya menjalani hidup di masa pensiun, saya 5,13
telah melakukan usaha menabung untuk rencana tersebut

Y,  Saya menyisihkan uang untuk berinvestasi yang minim risiko 5,31

untuk mendapatkan keuntungan yang terproteksi

Hasil tersebut diperoleh dari 100 responden yang menunjukkan bahwa rata-
rata jawaban responden atas pernyataan adalah setuju diukur berdasarkan skala
likert 6 poin pada kuesioner. Indikator pada variabel financial literacy yang
memiliki penilaian paling rendah terkait dengan pernyataan responden dalam
berbelanja akan mengutamakan kebutuhan daripada keinginan, dengan nilai rata-
rata paling rendah, yaitu sebesar 5,20. Adapun indikator financial literacy yang
memiliki penilaian paling tinggi terkait dengan pernyataan responden bahwa
pengelolaan keuangan yang baik akan menjaga stabilitas keuangan, dengan nilai
rata-rata paling tinggi, yaitu sebesar 5,44.

Indikator pada variabel financial attitude yang memiliki penilaian paling
rendah terkait dengan pernyataan responden bahwa penting untuk membuat
target belanja setiap bulan, dengan nilai rata-rata paling rendah, yaitu sebesar
4,81. Adapun indikator financial attitude yang memiliki penilaian paling tinggi
terkait dengan pernyataan responden bahwa penting untuk menabung secara
konsisten, dengan nilai rata-rata paling tinggi, yaitu sebesar 5,02.

Indikator pada variabel perilaku perencanaan keuangan masa pensiun yang
memiliki penilaian paling rendah terkait dengan pernyataan responden bahwa secara
teratur menyisihkan sebagian dari pendapatan ke rekening tabungan pensiun, dengan
nilai rata-rata paling rendah, yaitu sebesar 5,11. Adapun indikator perilaku peren-
canaan keuangan masa pensiun yang memiliki penilaian paling tinggi terkait dengan
pernyataan responden bahwa memahami mengenai keuntungan untuk memper-

siapkan pensiun, dengan nilai rata-rata paling tinggi, yaitu sebesar 5,35.

Uji Kualitas Data

Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa seluruh indikator variabel
financial literacy (X)), financial attitude (X,), dan perilaku perencanaan keuangan
masa pensiun (Y) dinyatakan valid, karena memiliki nilai signifikansi Pearson
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correlation di bawah 0,05. Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa
variabel financial literacy (X,) memiliki nilai Cronbach Alpha sebesar 0,885,
financial attitude (X,) sebesar 0,883, dan perilaku perencanaan keuangan masa
pensiun (Y) sebesar 0,908. Oleh karena masing-masing memiliki nilai Cronbach
Alpha yang lebih besar daripada nilai cut off 0,70, maka dapat dinyatakan
reliable.

Uji Asumsi Klasik

1. Dalam uji Normalitas penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-smornov,
jika hasil menunjukkan angka signifikansi > 0,05 maka data yang diuji telah
berdistribusi normal, sebaliknya jika signifikansi < 0,05 maka data yang diuji

tidak berdistribusi dengan normal dan tidak layak pada model regresi (Ghozali,
2018).

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov
Unstandardized Residual
Test Statistic 0,081
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,103

Berdasarkan hasil pengujian normalitas dapat diketahui bahwa nilai statistik
Kolmogorov Smirnov yang diperoleh memiliki nilai taraf signifikan yang lebih
besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,103, di mana nilai tersebut telah sesuai dengan
kriteria bahwa sebaran data berdistribusi normal dan dapat melanjutkan ke
tahap uji asumsi klasik selanjutnya.

2. Dalam uji Multikolinearitas gejala adanya multikolinearitas diukur dari nilai
Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance (TOL) (Ghozali, 2018). Dikatakan
tidak terjadi multikolinearitas jika VIF < 10 dan Tolerance > 0,1 dan sebaliknya
dikatakan adanya multikolinearitas jika VIF > 10 dan Tolerance < 0,1.

Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Gender 0,996 1,004 Tidak terjadi multikolinearitas
Financial Literacy (X1) 0,902 1,109 Tidak terjadi multikolinearitas
Financial Attitude (X2) 0,898 1,113 Tidak terjadi multikolinearitas
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Berdasarkan pada Tabel 4 menunjukkan nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF <
10. Nilai tersebut menunjukkan tidak adanya gejala multikolinearitas antar
variabel sehingga tidak terdapat adanya korelasi antar variabel independen
dalam penelitian yang dapat memengaruhi tingkat standar error hasil regresi.
3. Dalam uji heteroskedastisitas penelitian ini menggunakan uji glejser, di mana
jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas dan sebalik-

nya.
Tabel 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variabel Sig. Keterangan
Gender 0,156 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Financial Literacy (X,) 0,575 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Financial Attitude (X,) 0,133 Tidak terjadi heteroskedastisitas

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai sig. pada masing-masing variabel > 0,05,
sehingga seluruh variabel tidak memiliki hubungan signifikan dengan variabel
error (pengganggu). Maka dapat disimpulkan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas
pada data dalam penelitian.

Analisis Regresi Linier Berganda

Hasil analisis regresi yang telah dilakukan menunjukkan model persamaan

regresi linear berganda seperti berikut.

Tabel 6 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized Standardized ¢ Sig
Coefficients Coefficients ’
B Std. Error Beta
(Constant) -0,720 0,477 -1,511 0,134
Gender 0,191 0,077 0,151 2,482 0,015
Financial Literacy (X;) 0,773 0,075 0,663 10,361 0,000
Financial Attitude (X)) 0,354 0,083 0,275 4,290 0,000

Berdasarkan nilai regresi berganda tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
konstanta intercept memiliki nilai negatif, yang menggambarkan bahwa tanpa
adanya financial literacy dan financial attitude yang baik maka perilaku individu
dalam perencanaan keuangan masa pensiun dapat dikatakan buruk, sehingga
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untuk memperbaiki perilaku perencanaan keuangan masa pensiun individu
diperlukannya penambahan financial literacy dan financial attitude. Nilai koefisien
regresi variabel gender adalah positif, sehingga hal ini menunjukkan kondisi
bahwa jika gender laki-laki lebih memiliki kemampuan perilaku perencanaan
keuangan masa pensiun jika dibandingkan dengan gender perempuan. Nilai
koefisien regresi variabel financial literacy adalah positif, sehingga hal ini me-
nunjukkan kondisi bahwa jika financial literacy semakin tinggi maka perilaku
perencanaan keuangan masa pensiun juga akan meningkat. Nilai koefisien regresi
variabel financial attitude adalah positif, sehingga hal ini menunjukkan kondisi
bahwa jika financial attitude semakin baik maka perilaku perencanaan keuangan

masa pensiun juga akan.

Uji Hipotesis
Koefisien Determinasi (R Square)

Tabel 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R Square)

Model R Square
1 0,645

Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan nilai R Square sebesar 0,645. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan linier antara variabel financial literacy
(X,), financial attitude (X,), dan gender (kontrol) terhadap perilaku perencanaan
keuangan masa pensiun (Y) sebesar 64,5%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
variabel perilaku perencanaan keuangan masa pensiun pada generasi sandwich
dapat dijelaskan oleh variabel financial literacy, financial attitude, dan gender
sebesar 64,5%, sedangkan sisanya sebesar 35,5% dijelaskan oleh faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

Uji F
Tabel 8 Hasil Uji F
Model F Sig.
1 Regression 58,230 0,000"
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Berdasarkan hasil analisis regresi terlihat bahwa nilai signifikansi 0,000 <
0,05. Hal ini menunjukkan nilai signifikansi F lebih kecil dari nilai tingkat
signifikansi sebesar 0,05, maka variabel-variabel bebas, yaitu gender, financial
literacy (X,), dan financial attitude (X,), telah memiliki kelayakan sebagai
prediktor dalam memengaruhi variabel terikat (Y), perilaku perencanaan keuangan
masa pensiun. Hal ini berarti bahwa model regresi pengaruh gender, financial
literacy (X,), dan financial attitude (X,) terhadap perilaku perencanaan keuangan
masa pensiun telah memiliki kelayakan dalam analisis regresi berganda.

Berdasarkan Tabel 6 nilai signifikansi t pada variabel financial literacy (X,)
adalah sebesar 0,000 yang nilainya lebih kecil jika dibandingkan dengan tingkat
signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel financial
literacy (X,) berpengaruh signifikan positif terhadap perilaku perencanaan keuang-
an masa pensiun (Y). Artinya, hipotesis pertama yang menyatakan bahwa financial
literacy berpengaruh positif terhadap perilaku perencanaan keuangan masa pensiun,
diterima. Nilai signifikansi t pada variabel financial attitude (X2) adalah sebesar
0,000 yang nilainya lebih kecil jika dibandingkan dengan tingkat signifikansi 0,05.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel financial attitude (X)) berpe-
ngaruh signifikan positif terhadap perilaku perencanaan keuangan masa pensiun
(Y). Artinya, hipotesis kedua yang menyatakan bahwa financial attitude berpengaruh

positif terhadap perilaku perencanaan keuangan masa pensiun, diterima.

Pengaruh Financial Literacy terhadap Perilaku Perencanaan Keuangan Masa Pensiun

Individu yang memiliki financial literacy yang baik akan lebih paham
terhadap masalah-masalah finansial dan apa yang dibutuhkan untuk mencapai
kondisi finansial yang stabil. Financial literacy yang baik akan membuat individu
memiliki dasar-dasar kemampuan finansial yang lebih baik sehingga mampu
mengelola masalah finansial mereka lebih pandai. Individu yang memiliki finan-
cial literacy yang baik akan memiliki pengetahuan dan informasi yang lebih baik
untuk mengambil keputusan. Mereka akan lebih pandai dalam mengalkulasi
setiap keputusan finansial yang dilakukan sehingga lebih mudah dalam melakukan
perencanaan masa pensiun. Hasil analisis juga menunjukkan bahwa laki-laki
cenderung lebih pandai dan bertanggung jawab dalam financial literacy karena
pada umumnya laki-laki sebagai kepala keluarga harus lebih perhatian terhadap
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kesejahteraan keluarganya sehingga mereka mempersiapkan lebih baik untuk
kondisi finansial mereka di masa mendatang. Selain itu, peneliti menjelaskan
bahwa life-cycle theory digunakan untuk memahami bagaimana individu membuat
keputusan pengeluaran dan tabungan masa depan, oleh karena itu terdapat
kebutuhan akan financial literacy yang mumpuni untuk membuat keputusan
perencanaan keuangan yang efektif. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian
Upadana dan Herawati (2021) serta Saputra & Murniati (2021) bahwa financial
literacy berpengaruh signifikan positif terhadap perilaku perencanaan keuangan

masa pensiun.

Pengaruh Financial Attitude terhadap Perilaku Perencanaan Keuangan Masa Pensiun

Individu yang memiliki financial attitude yang positif akan memiliki pemikiran
yang lebih kritis tentang masalah finansial. Individu memahami apabila mereka
bijak dalam menyikapi masalah finansialnya maka di masa mendatang di saat
pensiun mereka akan lebih nyaman dan lebih siap untuk menghadapinya.
Individu akan memiliki sikap positif untuk masalah keuangan dengan menunjukkan
perilaku hemat dan rutin menabung serta merencanakan masa depan mereka.
Individu akan lebih baik dalam melakukan perencanaan finansial dan lebih baik
dalam mengelola kondisi keuangannya. Laki-laki lebih berperan penting dalam
menentukan masa depan keluarganya, karena mereka memiliki tanggung jawab
besar atas kondisi finansial keluarganya. Sesuai dengan life-cycle theory bahwa
individu dengan financial attitude positif akan lebih berhati-hati untuk mem-
belanjakan pendapatan mereka, karena menyadari ketika memasuki masa pensiun
tidak bisa lagi bekerja aktif untuk menghasilkan pendapatan. Hasil penelitian
sejalan dengan penelitian Saputra & Murniati (2021), Pradita (2021), dan
Mustafa et al. (2023) bahwa financial attitude berpengaruh signifikan positif
terhadap perilaku perencanaan keuangan masa pensiun.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil dari penelitian menyatakan bahwa financial literacy berpengaruh
signifikan positif terhadap perilaku perencanaan keuangan masa pensiun. Hal ini
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dikarenakan mereka memahami lebih baik tentang masalah-masalah finansial
sehingga memiliki pengetahuan dan informasi yang lebih baik untuk mengambil
keputusan finansial. Maka dari itu, setiap individu diharapkan lebih memperhatikan
tujuan dalam berbelanja dan memonitor keuangannya agar tidak mengeluarkan
uang untuk keperluan yang tidak perlu.

Selain itu hasil penelitian juga menyatakan bahwa financial attitude ber-
pengaruh signifikan positif terhadap perilaku perencanaan keuangan masa pensiun.
Hal ini dikarenakan individu yang memiliki sikap finansial positif akan memiliki
pemikiran kritis dan lebih bijaksana untuk merencanakan keuangannya, sehingga
mereka memahami bahwa selagi masih mampu aktif untuk bekerja akan meman-
faatkan dengan sebaik-baiknya untuk mempersiapkan kondisi finansialnya untuk
masa pensiun. Maka dari itu, setiap individu diharapkan memiliki sikap yang
bijak dalam keuangannya dengan mendahulukan kewajiban seperti membayar

tagihan bulanan dan menabung untuk masa pensiun.

Keterbatasan dan Saran

Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan, yaitu karena data yang dikum-
pulkan melalui kuesioner online Google Form ditemukan beberapa kuesioner yang
tidak sesuai dengan kriteria penelitian atau dapat dikatakan responden bukan gene-
rasi sandwich, sehingga data yang diperoleh harus dipilah kembali dan yang tidak
sesuai kriteria tidak dapat digunakan. Batasan lainnya yaitu generasi sandwich masih
belum menunjukkan kondisi riil di masyarakat umum, padahal banyak kondisi yang
menunjukkan bahwa mereka juga harus menanggung beban finansial saudara-saudara
mereka atau saudara-saudara pasangan mereka. Berdasarkan keterbatasan tersebut
peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut.

1. Penelitian selanjutnya sebaiknya lebih memilah dengan menyebarkan ke individu
yang tepat atau individu yang menjadi generasi sandwich agar data yang
diperoleh lebih sesuai dengan kriteria penelitian.

2. Menetapkan batasan generasi sandwich sesuai dengan struktur sosial yang
lebih riil di masyarakat Indonesia, bahwa pada umumnya beban finansial yang
ditanggung tidak hanya sebatas pada kondisi finansial orang tua mereka
sendiri dan keluarga, namun juga bisa melalui anak saudara individu sendiri

atau anak saudara pasangan mereka, dan saudara lainnya.
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